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Abstrak: Pandemi Covid-19 yang mewabah pada tahun 2019 mengakibatkan pembelajaran tatap muka ditiadakan dan diganti dengan pembelajaran daring/online untuk menekan laju penyebaran virus Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media internet pada mahasiswa pendidikan biologi semester 4 tahun 2020 Universitas Mataram selama pembelajaran daring ditengah pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini melibatkan 96 mahasiswa semester 4 pada program studi pendidikan biologi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket skala likert. Angket dibuat dalam google form serta bantuan aplikasi WhatsApp. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah menghitung persentase data dari setiap indikator, kemudian menginterpretasi skor persentasi data dan menganalisis setiap indikatornya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media internet pada mahasiswa pendidikan biologi semester 4 Universitas Mataram pada variabel pemanfaatan media internet berada pada kategori sangat tinggi, tinggi dan cukup. Sedangkan pada variabel jenis aplikasi yang digunakan selama pembelajaran daring, didapatkan hasil bahwa aplikasi yang digunakan yakni WhatsApp, Zoom, Google Meet, Spada Unram, dan lainnya yang terdiri dari aplikasi Timelink, Line, YouTube, dan pembelajaran tatap muka. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi berbagai pihak dalam menyelenggarakan pembelajaran daring di tingkat perguruan tinggi, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti lain untuk selanjutnya menganalisis permasalahan-permasalahan terkait dengan penggunaan media internet selama pembelajaran daring.
Kata Kunci: Pembelajaran daring, Pemanfaatan Media Internet, Pandemi Covid-19

Abstract: The Covid-19 pandemic that broke out in 2019 resulted in face-to-face learning being eliminated ande replaced with online learning to reduce the rate of Covid-19 virus spread. This study aims to know the use of internet media in 4th semester biology education students in 2020 Mataram University during online learning amid the Covid-19 pandemic. This research uses a quantitative approach with descriptive methods. This study ivolved 96 student of biology education program in 4th semester. Data collection techniques in this study used a Likert scale questionnaire. The questionnaire was created in Google Form and the WhatsApp application assistance. Data analysis technique used in this tudy is calculate the percentage of data from each indicator, then interpret the data percentage score of each indicator. The result showed that the use of internet media in 4th semester biology education student of Mataram University on variable of internet media utilization the use of internet media is in the very high, high and sufficient category. Whereas in the type of application variable used during online learning, the result show that the applications used are WhatsApp, Zoom, Google Meet, Spada Unram, and others which consist of Timelink, Line, YouTube application, and face-to-face learning. This research is expected to be used as an evaluation material for various parties in conducting onine learning at the university level, this research is also expected become study material for other researchers to analyze problems related to the use of internet media during online learning.
Keywords: Online Learning, Use of Internet Media, The Covid-19 Pandemic


PENDAHULUAN
Pembelajaran dengan metode konvensional tidak lagi menjadi solusi pada pembelajaran abad 21 dikarenakan tantangan pada abad 21 ini memerlukan penggunaan teknologi dalam setiap proses pembelajaran. Perkembangan zaman memerlukan pemodifikasian model pembelajaran untuk beradaptasi dengan era digitalisasi abad 21 yaitu pemanfaatan teknologi [1]. Penyesuaian pendidikan terutama dalam proses pembelajaran terhadap perkembangan teknologi harus terus dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Saat ini internet memberikan jangkauan yang luas, cepat, efektif, dan efisien terhadap pengemasan dan penyebarluasan informasi ke berbagai penjuru dunia adalah sistem teknologi dan komunikasi. Teknologi informasi dan komunikasi ini memang sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan [2].
Pembelajaran daring dapat dijadikan solusi pembelajaran jarak jauh ketika terjadi bencana alam. Seperti yang terjadi ketika pemerintah menetapkan kebijakan social distancing. Pemerintah menerapkan social distancing dalam rangka membatasi interaksi manusia dan menghindarkan masyarakat dari kerumunan agar terhindar dari penyebaran virus COVID-19. Kebijakan ini menjadikan kegiatan belajar mengajar dalam konteks tatap muka diberhentikan sementara. Pemerintah mengganti pembelajaran dengan sistem pembelajaran daring melalui aplikasi pembelajaran daring yang sudah ada [3].
Pembelajaran daring, pembelajaran online atau pembelajaran jarak jauh sendiri merupakan suatu metode pembelajaran yang bertujuan untuk memenuhi standar pendidikan dengan pemanfaatan teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau gadget yang saling terhubung antara siswa dengan guru atau antara mahasiswa dengan dosen sehingga melalui pemanfaatan teknologi tersebut proses belajar mengajar bisa tetap berjalan  dengan baik meskipun tengah berada dalam masa pandemi COVID- 19, hal ini dimungkinkan dapat terlaksana dengan baik mengingat masyarakat Indonesia saat ini mayoritasnya sudah menggunakan internet. Menurut penelitian  WE ARE SOSIAL, “Digital Reports 2020” yang dirilis pada akhir Januari 2020 menyatakan bahwa hampir 64 pesen penduduk Indonesia sudah terkoneksi dengan jaringan internet. Jumlah pengguna internet di Indonesia sudah mencapai 175,4 juta orang dari jumlah total penduduk sebanyak 272,1 juta jiwa dan jika dibandingkan dengan tahun 2019, jumlah pengguna internet di Indonesia meningkat sekitar 17 persen atau sebanyak 25 juta pengguna [4].
Saat ini terdapat beberapa teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran diantaranya dengan menggunakan e-learning. E-learning merupakan model pembelajaran yang pemanfaatannya menggunakan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi jarak jauh yang mendukung proses pembelajaran non tatap muka. Selain e-learning ada beberapa pemanfaatan teknologi lainnya yang digunakan untuk meningkatkan proses belajar mengajar melalui pembelajaran jarak jauh diantaranya dengan penggunaan media komunikasi seperti WhatsApp, Google Class, YouTube, maupun aplikasi zoom yang bisa mempertemukan dosen dan mahasiswa secara virtual sehingga proses belajar mengajar bisa tersampaikan dengan baik [4].
Universitas Mataram yang juga merupakan salah satu institusi pendidikan tinggi turut merespon kebijakan Pemerintah serta menjalankan arahan Pemerintah dan Menteri Pendidikan Kebudayaan dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh dalam rangka menekan laju penyebaran COVID- 19. Hal ini sesuai dengan surat edaran Rektor Nomor: 3327/UN18/TU/2020, perihal perkuliahan e-learning dan bantuan yang akan diberikan pihak universitas kepada mahasiswa berupa kuota internet. Sehingga berdasarkan uraian diatas, pendidikan biologi yang merupakan salah satu program studi di fakultas keguruan dan ilmu pendidikan menerapkan peraturan yang ditetapkan pemerintah maupun pihak universitas untuk melaksanakan perkuliahan melalui daring/ online dengan memanfaatkan media intenet. Berdasarkan database Universitas Mataram, jumlah mahasiswa Pendidikan Biologi yang aktif sebanyak 384 orang mahasiswa dan terdiri dari beberapa semester yang berbeda. Mahasiswa Pendidikan Biologi semester 4 tahun 2020 berjumlah 98 orang yang sudah mengikuti perkuliahan daring selama pandemi Covid-19 dengan 7 mata kuliah wajib Pendidikan Biologi yakni Zoologi Vertebrata, Botani Tumbuhan Rendah, Morfologi Perkembangan Tumbuhan, Genetika, Statistika Dasar, Strategi Pembelajaran Biologi, dan Telaah Kurikulum Biologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penggunaan media internet yang terdiri dari pemanfaatan media internet dan jenis aplikasi yang digunakan pada masing – masing mata kuliah wajib pada semester 4 Pendidikan Biologi Universitas Mataram  tahun 2020.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian dilaksanakan melalui angket yang diisi pada google form dan dilaksanakan pada tanggal 14 Desember 2020 – 3 Januari 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Biologi Universitas Mataram semester 4 tahun 2020 yang aktif menggunakan media internet untuk perkuliahan daring selama pandemi Covid-19 dengan total mahasiswa 96 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian kuesioner melalui google form. Angket yang digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk skala likert. Skala likert digunakan sebagai alat untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial [10]. Adapun tabel skala likert disajikan dibawah ini.

Tabel 1. Skala Likert
	Kriteria Penilaian                                 Skala Penilaian

	Sangat Setuju
Setuju
Cukup/Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
	5
4
3
2
1




Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase dari skor yang diperoleh, adapun rumus dalam menghitung persentasenya adalah sebagai berikut [11].

    
Keterangan:
Dp	= Skor yang diharapkan
N	= Jumlah skor maksimal
n 	= Jumlah skor yang diperoleh
Hasil persentase yang diperoleh dilakukan interpretasi skor berdasarkan tabel interval berikut ini [12].
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor
	Persentase                                                Keterangan

	0%   - 20%
21% - 40%
41% - 60%
61% - 80%
81% - 100%
	Sangat Rendah
Rendah
Cukup
Tinggi
Sangat tinggi



Hasil perhitungan diatas akan menjadi dasar dalam menganalisis dan menyimpulkan bagaimana penggunaan media internet mahasiswa semester 4 program studi pendidikan biologi di Universitas Mataram pada pembelajaran  daring selama pandemi Covid-19. Untuk angket terbuka hanya dilakukan pengitungan persentase media internet atau aplikasi yang digunakan dalam mata kuliah wajib semester 4 pendidikan biologi dalam perkuliahan daring ditengah pandemi Covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan Media Internet
Tingkat pemanfaatan media internet selama pembelajaran daring di tengah pandemi Covid-19 pada mahasiwa Pendidikan Biologi semester 4 angkatan 2018 Universitas Mataram terangkum pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Tingkat Pemanfaatan Media Internet
	Kriteria
	Jumlah Respon Mahasiswa
	Persentase

	Sangat Tinggi
	27
	28%

	Tinggi
	67
	70%

	Cukup
	2
	2%

	Rendah
	0
	0%

	Sangat Rendah
	0
	0%

	Jumlah total responden
	96
	100%



Jenis Aplikasi yang digunakan
Data hasil penelitian tentang penggunaan aplikasi selama pembelajaran daring pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester 4 angkatan 2018 Universitas Mataram diambil menggunakan kuesioner (angket) online yang diisi melalui Google Form, kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif persentase. Data hasil penelitian tentang aplikasi yang digunakan selama pembelajaran daring per mata kuliah tersaji pada tabel 4.


Tabel 4. Data Penggunaan Aplikasi Internet
	Aplikasi
	Persentase Penggunaan Aplikasi pada Mata Kuliah Wajib Semester 4
	Persentase Total Penggunaan Aplikasi

	
	Zover
	BTR
	Mortum
	Genetika
	SD
	SPB
	Telkur Bio
	

	WhatsApp
	25%
	26%
	51%
	26%
	24%
	25%
	26%
	29%

	Zoom
	24%
	25%
	0%
	24%
	23%
	25%
	25%
	21%

	Google Meet
	25%
	25%
	0%
	25%
	23%
	25%
	25%
	21%

	Spada Unram
	25%
	24%
	49%
	24%
	23%
	24%
	24%
	28%

	Lainnya
	1%
	0%
	0%
	0%
	7%
	1%
	0%
	1%


Keterangan:
Zover		: Zoologi Vertebrata
BTR		: Botani Tumbuhan Rendah
Mortum		: Morfologi Perkembangan Tumbuhan
SD		: Statistika Dasar
SPB		: Strategi Pembelajaran Biologi
Telkur Bio	: Telaah Kurikulum Biologi


Pembahasan dalam penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya. Analisis penggunaan media internet pada mahasiswa pendidikan Biologi semester 4 angkatan 2018 Universitas Mataram terdiri dari dua indikator. Indikator pertama yakni pemanfaatan media internet dan indikator kedua yakni jenis aplikasi yang digunakan.
Indikator pemanfaataan media internet terdiri dari beberapa sub indikator, yakni sub indikator intensitas penggunaan media internet, kemanfaatan media internet, dan efektifitas media internet dalam pembelajaran daring selama pandemi Covid-19. Berdasarkan data pada tabel 3. dapat diketahui bahwa tingkat pemanfaatan media internet selama pembelajaran daring di tengah pandemi Covid-19 pada mahasiwa Pendidikan Biologi semester 4 angkatan 2018 Universitas Mataram  sebesar 28% atau sebanyak 27 orang dari 96 responden dengan kriteria sangat  tinggi, 70% atau 67 orang dari 96 responden  pada  kriteria tinggi,  2% atau sebanyak 2 orang dari 96 responden berada pada kriteria cukup,dan 0% atau tidak ada dari 96 responden yang berada pada kategori rendah  maupun sangat rendah dalam 

tingkat penggunaan media internet. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media internet pada mahasiswa pendidikan biologi dengan kategori tinggi memiliki persentase terbesar.
Pemberlakuan social distancing untuk mencegahan Covid-19 ini mendorong penggunaan media informasi dan komunikasi untuk bekerja dan belajar secara online. Bekerja ataupun belajar harus tetap berlangsung di dalam rumah. Bekerja dan belajar dari rumah dapat dilaksanakan dengan menggunakan sejumlah variasi platform yang telah ada agar kegiatan tetap terlaksana dengan baik [5]. Berdasarkan data hasil penelitian, penggunaan aplikasi internet dalam pembelajaran daring di tengah pandemi Covid-19 pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester 4 Universitas Mataram dapat diketahui bahwa penggunaan aplikasi internet pada masing-masing mata kuliah wajib, pada mata kuliah Zoologi Vertebrata, aplikasi yang digunakan yaitu aplikasi WhatsApp, Zoom, Google Meet, Spada Unram dan Timelink. Persentase penggunaan aplikasi WhatsApp sebesar 25%, aplikasi Zoom sebesar 24%, aplikasi Google Meet sebesar 25%, aplikasi Spada Unram 25%, dan Timelink sebesar 1%. 
Aplikasi yang digunakan pada mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah yaitu aplikai WhatsApp, Zoom, Google Meet, dan Spada Unram. Presentse penggunaan aplikasi WhatsApp sebesar 26%, aplikasi Zoom sebesar 25%, aplikasi Google Meet 25%, dan aplikasi Spada Unram sebesar 24%. Data aplikasi yang digunakan pada mata kuliah Morfologi Perkembangan Tumbuhan, aplikasi yang digunakan hanya WhatsApp dan Spada Unram. Persentase penggunaan aplikasi WhatsApp sebesar 51% dan penggunaan aplikasi Spada Unram sebesar 49%. Data aplikasi yang digunakan pada mata kuliah Genetika, aplikasi yang digunakan yaitu WhatsApp, Zoom, Google Meet, Spada Unram, dan Line. Persentase penggunaan aplikasi WhatsApp sebesar 26%, aplikasi Zoom sebesar 24%, aplikasi Google Meet sebesar 25%, aplikasi Spada Unram sebesar 24%, dan aplikasi Line sebesar 0% karena hanya satu orang dari 96 responden yang menjawab Line. Aplikasi yang digunakan pada mata kuliah Statistika Dasar yaitu WhatsApp, Zoom, Google Meet, Spada Unram dan YouTube. Penggunaan aplikasi WhatsApp sebesar 24%, aplikasi Zoom sebesar 23%, aplikasi Google Meet sebesar 23%, aplikasi Spada Unram sebesar 23%, dan aplikasi YouTube sebesar 7%. Aplikasi yang digunakan pada mata kuliah Strategi Pembelajaran Biologi yaitu WhatsApp, Zoom, Google Meet, Spada Unram dan kuliah tatap muka. Presentasi penggunaan aplikasi WhatsApp sebesar 25%, aplikasi Zoom sebesar 25%, aplikasi Google Meet sebesar 25%, aplikasi Spada Unram sebesar 24%, dan kuliah tatap muka sebesar 1%. Aplikasi yang digunakan pada mata kuliah Telaah Kurikulum Biologi yaitu aplikasi WhatsApp, Zoom, Google Meet, dan Spada Unram. Persentase penggunaan aplikasi WhatsApp sebesar 26%, aplikasi Zoom sebesar 25%, aplikasi Google Meet sebesar 25%, dan aplikasi Spada Unram sebesar 25%.
Data penggunaan aplikasi selama perkuliahan daring selama pandemi Covid-19 pada masing-masing mata kuliah wajib pada semester 4 Pendidikan Biologi Universitas Mataram yang dikumpulkan kemudian di hitung rata-rata penggunaan dari masing-masing aplikasi sehingga didapatkan kesimpulan aplikasi yang paling banyak digunakan. Aplikasi yang paling sering digunakan/ disebut adalah aplikasi WhatsApp sebesar 29%, kemudian aplikasi Spada Unram sebesar 28%, aplikasi Zoom dan Google Meet sebesar 21%, dan lainnya yang terdiri dari Timelink, Line, YouTube, dan kuliah tatap muka sebesar 1%. Penggunaan aplikasi-aplikasi untuk pembelajaran daring ditengah pandemi Covid-19 ini memiliki persentase yang beragam dikarenakan masing-masing aplikasi yang digunakan memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Aplikasi WhatsApp memiliki kelebihan yaitu teknologi server dan jaringan yang berkembang saat ini berkembang sangat pesat, salah satunya adalah aplikasi WhatsApp. Aplikasi WhatsApp dapat digunakan sebagai e-learning, dan aplikasi WhatsApp mudah untuk di operasikan dan gratis. Kekurangan dari aplikasi WhatsApp yaitu tidak semua aplikasi dapat diintegrasikan ke dalam sistem [6]. Sedangkan kelebihan dari aplikasi Zoom yaitu aplikasi Zoom dapat digunakan untuk video conference yang memiliki beberapa fitur untuk melakukan seminar secara online terdapat pembicara aktif dan 100 peserta, dan memiliki fitur file sharing yang dapat mengirimkan file berupa foto, video, dan dokumen, namun aplikasi Zoom juga memiliki kekurangan yatu kebutuhan setiap sistem operasi berbeda yang mengharuskan instalasi di setiap perangkat berbeda [7]. Aplikasi Google Meet memiliki kelebihan yakni aplikasi Google Meet terintegrasi dengan G Suite, yang memungkinkan pengguna untuk dapat bergabung langsung dari kalender atau undangan yang dikirim via email. Selain itu, aplikasi Google Meet juga tesedia gratis, memiliki banyak fitur, dan terjamin keamanannya, serta kelebihan lainnya. Google Meet juga memiliki kekurangan diantaranya tidak ada fitur hemat data, membutuhkan jaringan internet yang stabil, dan belum semua fasilitas dari Google Meet gratis [8]. Aplikasi Spada Unram, sistem ini dapat melakukan tugasnya dengan baik dan dapat menampilkan hasil yang sesuai dengan performa masing-masing mata kuliah dan dosen, namun sistem ini masih memiliki kekurangan yaitu belum memiliki fitur yang banyak [9]. Perbedaan persentase penggunaan aplikasi pada masing-masing mata kuliah terjadi karena dosen yang mengampu mata kuliah tertentu menggunakan aplikasi tertentu yang mengakibatkan mahasiswa harus menggunakan aplikasi yang ditentukan oleh dosen yang mengampu mata kuliah. Persentase penggunaan aplikasi yang berbeda-beda dimungkinkan karena penggunaan aplikasi yang paling mudah digunakan sehingga aplikasi tersebut dipilih oleh dosen pengampu mata kuliah sehingga sering digunakan.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis temuan-temuan selama penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemanfaatan media internet pada mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Mataram semester 4 angkatan 2018 dengan persentase terbesar pada kriteria tinggi yakni sebesar 70%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media internet pada mahasiswa Pendidikan Biologi semester 4 angkatan 2018 Universitas Mataram tinggi dalam pembelajaran daring ditengah pandemi Covid-19.
2. Jenis aplikasi yang digunakan selama pembelajaran daring ditengah pandemi Covid-19 oleh mahasiswa Pendidikan Biologi semester 4 angkatan 2018 Universitas Mataram yaitu aplikasi WhatsApp, Zoom, Google Meet, Spada  Unram, serta pilihan lainnya yaitu aplikasi TimeLink, aplikasi Line, aplikasi YouTube, dan pembelajaran tatap muka.
SARAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi berbagai pihak dalam menyelenggarakan pembelajaran daring di tingkat perguruan tinggi, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti lain untuk selanjutnya menganalisis permasalahan-permasalahan dan kendala terkait dengan penggunaan media internet selama pembelajaran daring pada dosen.
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